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ABSTRAK 

KHIZANATUL HIKMAH, Dosen pembimbing TATIK IMADATUS SA'ADATI, M.Psi, 

Psikolog. dan Dwi Hariyono, Coping Stress Guru Dalam Menghadapi Agresi Santri Di 

TPQ Darus Sa’adah Ngronggo Kediri, Psikologi Islam, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 

Kediri, 2019. 

 

Kata Kunci: Coping stress, agresi 

 

Coping stress merupakan cara individu menghdapi keadaan yang menekan atau stres baik 

dengan melakukan respon secara emosional ataupun menyelesaikan masalah langsung 

padasumber stres atau stressor. Agresi merupakan bentuk perilaku menyakiti dengan sengaja 

baiktampak atau tidak tampak yang ditujukan kepada suatu objek atau manusia untuk mencapai 

tujuan.  

Dalam penelitian ini disajikan hasil kualitatif yang menjawab pertanyaan bentuk coping 

stress yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi perilaku agresi santri di TPQ Darus Sa’adah 

Ngronggo, Kediri.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi kepada 5 

orang guru TPQ Darus Sa’adah. Adapun analisis data dalam penelitian ini mengunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bentuk agresi yang dilakukan meliputi 

agresi verbal, agresi kemarahan, agresi permusuhan dan agresi fisik. Agresi verbal berupa 

mengancam, menghina, memaki, menggunjing, membantah, dan mengumpat. Agresi kemarahan 

berupa sikap marah dan benci. Agresi permusuhan berupa perilaku ketidak percayaan dan 

khawatir. Agresi fisik berupa memukul, menampar, dan mendorong. Emotion Focused Coping 

dilakukan semua subyek. Coping dengan fokus pada emosi ini dilakukan dengan cara 

penghindaran secara emosional, menerima tanggung jawab, mengatur jarak dengan pelaku 

agresi, mengambil hikmah dari menangani agresifitas santri dan kontrol diri dari kemarahan 

yang lebih tinggi. Problem Focused Coping semua subyek dengan cara mencegah agar 

agresifitas tidak terjadi dan penggunaan strategi yang sesuai, dengan mengancam melaporkan 

pada guru yang ditakuti oleh santri, menghindari agresi yang sedang terjadi dengan membiarkan 

atau menyuruh santri keluar kelas, pasrah, berdo’a dan tidak melakukan apa-apa karena tidak 

memiliki cara untuk menghentikan agresi yang sedang terjadi.  
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MOTTO 

 

                          

                               

                     
 

 “Bukankah kami Telah melapangkan untukmu dadamu? (1) Dan kami Telah menghilangkan 

daripadamu bebanmu (2) Yang memberatkan punggungmu (3) Dan kami tinggikan bagimu 

sebutan (nama)mu (4) Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6) Maka apabila kamu Telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain (7) Dan Hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap (8)
1
” (QS. Al-Insyirah:1-8) 

  

                                                           
1
 QS. Al-Insyirah (94): 1-8. 
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